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ABSTRAK 
Layanan SIMPEG memiliki peran dan fungsi yang sangat 
penting dalam memberikan dukungan informasi 
kepegawaian untuk mendukung operation, yaitu layanan-
layanan kepegawaian mulai dari seleksi pegawai hingga 
pemberhentian pegawai dan membantu manajemen dalam 
decision making bidang sumber daya manusia di 
lingkungan Politeknik Negeri Bandung (Polban). Namun 
sasaran pengendalian layanan SIMPEG untuk efisiensi, 
efektifitas dan ketersediaan layanan SIMPEG belum 
optimal sehingga untuk mengetahui sejauh mana kinerja 
layanan SIMPEG telah dapat merepresentasikan tujuan 
bisnis organisasinya dan apakah layanan SIMPEG  yang 
telah berjalan saat ini sudah sesuai dengan proses bisnis, 
perlu dilakukan evaluasi kinerja melalui kegiatan 
pengukuran kinerja layanan SIMPEG di Unit Sub Bagian 
Kepegawaian Polban. Pengukuran kinerja layanan 
SIMPEG dilakukan dengan menggunakan framework 
COBIT 4.1. Capaian Proses TI yang diukur adalah domain 
Plan and Organize (PO8), Acquire & Implement (AI4), 
dan Delivery and Support (DS1, DS2, DS3, DS4, DS7, 
DS8, DS10, DS13). Langkah-langkah penelitian bermula 
dari analisis ruang lingkup masalah, studi kepustakaan, 
pemodelan proses bisnis, pemodelan proses COBIT, 
pembuatan kuesioner, penentuan Maturity Level, 
pembuatan rekomendasi perbaikan dan penarikan 
kesimpulan penelitian. Berdasarkan hasil pengukuran 
diketahui bahwa as-is maturity level adalah 3,  hal ini 
berarti bahwa tingkat kematangan TI Layanan SIMPEG 
pada instansi Polban berada pada level Defined Process 
dimana tingkat kematangan ini, umumya proses dilengkapi 
dengan prosedur-prosedur yang terstandarisasi, 
terdokumentasi dan dikomunikasikan melalui pelatihan 
secara formal. 
Kata Kunci: Layanan SIMPEG, COBIT 4.1, Maturity 
Level, Kinerja. 
1. Pendahuluan 
Teknologi Informasi saat ini menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dan terintegrasi dengan tujuan bisnis organisasi 
[1]. Bagaimana teknologi informasi diaplikasikan dalam 
suatu organisasi akan mempengaruhi seberapa jauh 
organisasi tersebut telah mencapai visi, misi ataupun tujuan 
strategisnya [2]. Polban untuk menjalankan proses 
bisnisnya di bidang pengelolaan SDM telah didukung oleh 
teknologi informasi yaitu tersedianya layanan Sistem 
Informasi Kepegawaian Manajemen (SIMPEG).  
Layanan SIMPEG memiliki peran dan fungsi yang 
sangat penting dalam memberikan dukungan informasi 
kepegawaian untuk mendukung operation, yaitu layanan-
layanan kepegawaian mulai dari seleksi pegawai hingga 
pemberhentian pegawai dan membantu manajemen dalam 
(decision making) pengambilan keputusan bidang SDM di 
lingkungan Politeknik Negeri Bandung (Polban).  
Namun sasaran pengendalian layanan SIMPEG untuk 
efisiensi, efektifitas dan ketersediaan layanan SIMPEG 
belum optimal sehingga untuk mengetahui sejauh mana 
peranan layanan SIMPEG telah dapat merepresentasikan 
tujuan bisnis organisasinya, perlu dilakukan evaluasi 
kinerja melalui kegiatan pengukuran kinerja layanan 
SIMPEG di Unit Sub Bagian Kepegawaian Polban. 
Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan 
standar COBIT 4.1 dengan melakukan perhitungan nilai 
Maturity Level yang merepresentasikan tingkat kinerja 
(capaian proses) pada layanan SIMPEG. Capaian proses 
layanan SIMPEG yang diukur adalah domain Plan and 
Organize (PO8), Acquire & Implement (AI4), dan 
Delivery and Support (DS1, DS2, DS3, DS4, DS7, DS8, 
DS10, DS13). 
Tahapan penelitian ini dimulai bermula dari analisis 
ruang lingkup masalah, studi kepustakaan, pemodelan 
proses bisnis, pemodelan proses COBIT, pembuatan 
kuesioner, penentuan Maturity Level, pembuatan 
rekomendasi perbaikan dan penarikan kesimpulan 
penelitian. 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat dirancang suatu 
pengukuran IT (Information Technology) terutama 
pengukuran terhadap kinerja layanan SIMPEG Polban 
dalam perspektif End User (pengguna)  dimana hasil 
penelitian ini adalah berupa maturity level dan rekomendasi 
perbaikan proses sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja layanan SIMPEG menjadi lebih dalam mendukung 
proses bisnis Sub Bagian Kepegawaian Polban. 
2. COBIT 4.1 
Control Objectives for Information and related Technology 
(COBIT) dikembangkan oleh IT Governance Institutes 
dan telah mendapatkan pengakuan cukup baik pada 
tingkat internasional sebagai alat bantu untuk 
mengontrol informasi dan resiko-resiko terkait dengan IT. 
COBIT 4.1 terdiri dari 214 aktifitas (detailed control 
objectives) yang dikelompokkan ke dalam 34 proses IT 
(high level control objectives) dan terbagi ke dalam 
4 domain pengelolaan. 
Konsep dasar kerangka kerja COBIT adalah bahwa 
penentuan kendali dalam TI didasarkan kepada informasi 
yang diperlukan untuk mendukung tujuan bisnis dan 
informasi yang dihasilkan dari gabungan proses TI dan 
sumber daya terkait yang digambarkan pada gambar 1. 
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Gambar 1 Konsep Dasar Kerangka Kerja COBIT 
 
COBIT mengidentifikasi 34 proses teknologi 
informasi yang dikelompokkan menjadi empat domain 
utama, yaitu: 
1. Plan and Organise (PO) 
2. Acquire and Implement (AI) 
3. Deliver and Support (DS) 
4. Monitor and Evaluate (ME) 
 
COBIT mengidentifikasi 34 proses teknologi 
informasi yang dikelompokkan menjadi empat domain 
utama, yaitu: 
1. Plan and Organise (PO) 
2. Acquire and Implement (AI) 
3. Deliver and Support (DS) 
4. Monitor and Evaluate (ME) 
3. Maturity Level 
Model Maturity merupakan alat bantu pihak pengelola untuk 
melakukan self-assessment pengelolaan TI yang diterapkan. 
Model maturity dapat digunakan untuk memetakan : 
1. Status Pengelolaan TI perusahaan pada saat ini 
2. Status standar industri pada saat ini (sebagai 
pembanding) 
3. Status standar internasional pada saat ini (sebagai 
pembanding) 
Strategi pengelolaan TI perusahaan (ekspektasi 
perusahaan terhadap posisi pengelolaan TI perusahaan) 
Model kematangan untuk pengelolaan dan kontrol pada 
proses teknologi informasi didasarkan pada metoda 
evaluasi perusahaan atau organisasi, sehingga dapat 
mengevaluasi sendiri, mulai dari level 0 (non-existent) 
hingga level 5 (optimised). Terdapat enam tingkatan 
model kematangan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
  0. Non-existent 
1. Initial / ad-hoc 
2. Repeatable but Intuitive 
3. Defined Process 
4. Manage and Measurable 
5. Optimised 
 
 
 
 
4. Desain Layanan SIMPEG dan Proses Bisnis 
Layanan SIMPEG diakses melalui jaringan 
intranet sehingga hanya bisa diakses di area kantor Polban. 
Desain Layanan SIMPEG dapat dilihat pada gambar 3.3. 
Kelompok Pengguna yang menggunakan layanan SIMPEG 
terdiri dari : 
1. Kelompok Pengguna Sub Bagian Kepegawaian Polban 
2. Kelompok Pengguna Akhir (Dosen dan Non Dosen) 
3. Kelompok Pengguna Top Manajemen (Pejabat dimulai 
dari Direktur, Pembantu Direktur, Kepala Bagian, 
Kepala Sub Bagian dan Kepala Urusan.  
 
 
Gambar 2 Desain Layanan SIMPEG Polban 
 
Proses Bisnis Layanan Kepegawaian meliputi : 
1. Perencanaan Pegawai 
2. Seleksi Pegawai 
3. Pengangkatan Pegawai 
4. Penempatan Pegawai 
5. Kenaikan Pangkat 
6. Pendidikan Pelatihan 
7. Tugas dan Izin Belajar 
8. Penilaian Kinerja 
9. Pembinaan 
10. Kompensasi 
11. Pemberhentian Pegawai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Proses Bisnis Layanan Kepegawaian
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 5 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
5.1 Pemetaan Tujuan Bisnis dan Tujuan TI 
 
COBIT memberikan kemudahan untuk memahami 
keterkaitan antara tujuan bisnis dan tujuan teknologi 
informasi. Pemetaan terhadap kedua tujuan tersebut sudah 
tersedia dan dapat dijadikan acuan bagi 
perusahaan/organisasi dalam menerjemahkan tujuan bisnis 
sesuai dengan visi dan misi organisasi ke dalam tujuan 
teknologi informasi. Pemetaan tujuan bisnis dan tujuan 
teknologi informasi dari perspektif pengguna/pelanggan 
dapat dilihat pada tabel 1 [4]. 
 
Tabel 1 Keterkaitan tujuan bisnis dan tujuan TI 
 
 
 
Setiap faktor kritis kemudian digunakan sebagai dasar 
pemilihan proses TI. Satu CSF dipetakan ke dalam satu 
atau lebih proses TI berdasarkan relevansi antara CSF 
dengan cakupan dan sasaran proses TI berdasarkan dokumen 
COBIT 4.1. Pemetaan CSF ke domain COBIT dipetakan 
dalam tabel 2. 
 
Tabel 2 Pemetaan Tujuan TI ke domain COBIT 
 
 
 
5.2 Analisis Hasil Pengumpulan Data 
Berdasarkan perhitungan skor hasil penelitian, prosentase 
skor hasil penelitian berdasarkan rumus skala likert dan 
kemudian dilakukan pemetaan terahadap Maturity Level  
tiap proses maka didapat rata-rata capaian existing TI 
pada layanan Kepegawaian Polban seperti pada tabel 3. 
Tabel 3 Hasil Penghitungan Skor dan Pemetaan Maturity Level 
 
5.2.1 Pengukuran Kinerja Layanan SIMPEG Polban 
Berdasarkan hasil pengukuran diketahui bahwa as-is 
maturity level adalah 3 atau setara dengan capaian 56,79 
persen. Hal ini berarti bahwa tingkat kematangan TI Layanan 
SIMPEG pada instansi Politeknik Negeri Bandung berada 
pada level Defined  
Process. Pada tingkat kematangan ini, umumya proses 
dilengkapi dengan prosedur-prosedur yang terstandarisasi, 
terdokumentasi dan dikomunikasikan melalui pelatihan secara 
formal. Walaupun demikian penyimpangan terhadap 
ketaatan pada prosedur masih sulit untuk dideteksi. 
Prosedur-prosedur yang dibuat merupakan formalisasi 
dari kegiatan-kegiatan yang ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Capaian Prosentase Maturity Level Layanan SIMPEG 
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Grafik di atas menunjukan bahwa beberapa proses 
yang cukup baik adalah proses PO8-Manage Quality, 
DS3–Manage performance and capacity, dan  DS13–
Manage operations Incidents dengan interval capaian 
60%-67%. Proses lainnya menempati interval capaian 
49%-57%. 
 
Gambar 5 Prosentase Capaian Kinerja Layanan SIMPEG 
5.3 Rekomendasi Perbaikan Proses TI 
Salah satu rekomendasi perbaikan proses TI , Proses DS10 
sebagai berikut: 
 
Rekomendasi diberikan kepada setiap proses TI terkait 
dengan layanan SIMPEG Polban. Sasaran utama perbaikan 
proses TI ditujukan kepada : 
1. Effectiveness 
      Menguraikan informasi yang relevan dan berhubungan 
dengan kebutuhan pengguna dan disampaikan secara tepat 
waktu, benar dan konsisten 
2. Efficiency 
     menyangkut ketentuan informasi melalui penggunaan 
sumberdaya yang optimal (lebih produktif dan ekonomis) 
3. Availability 
      berkaitan dengan informasi yang tersedia yang 
diperlukan oleh pengguna saat ini dan yang akan datang 
 
6. Kesimpulan dan Saran 
6.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian 
ini antara lain : 
1. Berdasarkan hasil pengukuran diketahui bahwa as-is 
maturity level adalah 3 atau setara dengan prosentase 
kinerja 56,79 persen. Hal ini berarti bahwa tingkat 
kematangan TI Layanan SIMPEG pada instansi 
Politeknik Negeri Bandung berada pada level Defined 
Process. Pada tingkat kematangan ini, umumya proses 
dilengkapi dengan prosedur-prosedur yang 
terstandarisasi, terdokumentasi dan dikomunikasikan 
melalui pelatihan secara formal. 
2. Langkah awal untuk meningkatkan perbaikan terhadap 
beberapa control process PO8, AI4, DS1, DS2 , DS3, 
DS4, DS7, DS8, DS10, dan DS13 diberikan 
rekomendasi perbaikan kinerja layanan SIMPEG 
dengan target next maturity level sesuai dengan skala 
prioritasnya 
 
6.2 Saran 
Berikut beberapa saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan penelitian ini antara lain: 
1. Posisi existing maturity level harus dapat 
dipertahankan dengan cara lebih mengoptimalkan 
pelaksanaan IT process dan  IT resources sehingga 
pencapaian sasaran kriteria informasi berupa 
efektifitas, efisiensi, dan ketersediaan dapat terealisasi 
secara kesinambungan dan progresif. 
2. Rekomendasi perbaikan kinerja layanan SIMPEG 
diharapkan dapat diimplementasikan secara optimal 
langkah demi langkah guna mencapai target next 
maturity level sehingga layanan SIMPEG semakin 
selaras dengan proses bisnis Sub Bagian Kepegawaian 
Polban 
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